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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan proses yang dipakai individu untuk 

memperoleh pengetahuan atau wawasan, atau mengembangkan sikap-sikap 

ataupun ketrampilan-ketrampilan (Kartono, 1997). 

Dalam bidang pendidikan guru bertugas memberikan pembelajaran di 

dalam sekolah. Guru menyampaikan pelajaran agar murid memahami dengan 

baik semua pengetahuan yang telah disampaikan itu. Selain itu guru juga 

berusaha agar terjadi perubahan sikap, ketrampilan, kebiasaan, hubungan 

sosial, apresiasi, dan sebagainya melalui pengajaran yang diberikannya 

(Oemar Hamalik, 2003). 

Peningkatan mutu pendidikan dapat dilihat dari proses pembelajaran 

pada sekolah tersebut. Pada pembelajaran sub pokok bahasan konsep 

klasifikasi dan keanekaragaman makhluk hidup di kelas VII C SMP 

Muhammadiyah 8 Surakarta belum sepenuhnya menunjukkan hasil yang 

optimal. Hal itu terkait dari nilai ulangan pada sub pokok bahasan tersebut 

yang dilakukan oleh guru bidang studi.  Hal ini disebabkan oleh siswa yang 

kurang konsentrasi terhadap pelajaran sehingga siswa dalam belajar selalu 

ramai, pendekatan yang digunakan guru kurang bervariasi, sehingga banyak 

siswa yang malas. Untuk itu, perlu ditingkatkan pembelajaran konsep 

klasifikasi dan keanekaragaman makhluk hidup, salah satunya guru harus 

menggunakan metode yang bervariasi. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 
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guru untuk meningkatkan pemahaman dan keaktifan siswa dalam mempelajari 

materi adalah melalui strategi STAD. 

Pembelajaran konsep klasifikasi dan keanekaragaman tumbuhan lumut 

(Bryophyta) merupakan suatu pembelajaran yang mempelajari tentang cara 

hidup tumbuhan lumut. Adapun tujuan pembelajaran sub konsep tumbuhan 

lumut adalah agar siswa mampu memahami ciri-ciri dan pengelompokan dari 

tumbuhan lumut serta perikehidupan melalui diskusi dan penugasan. 

Dalam tujuan pembelajaran, siswa diharapkan dapat menjelaskan ciri-

ciri dari tumbuhan lumut serta dapat menjelaskan pengelompokan tumbuhan 

lumut beserta contoh-contohnya dan dapat menggambarkan metagenesis dari 

tumbuhan lumut. Dan salah satu upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran 

ini adalah dengan menggunakan strategi STAD. 

Strategi STAD dipandang paling sederhana dan langsung dari 

pendekatan pembelajaran kooperatif. STAD adalah suatu strategi yang 

mengelompokkan siswa menurut kemampuan heterogen melalui pemberian 

kuis agar siswa saling bekerja sama dan saling membantu dalam berdiskusi 

menyelesaikan materi pelajaran. Adapun kelebihan dari STAD yaitu siswa 

dapat merasakan kerja sama dengan teman sekelas, memiliki tanggung jawab 

individual, siswa dapat berpartisipasi dalam kegiatan belajar mengajar dengan 

proses membaca dan diskusi dan meningkatkan hasil belajar. Dengan adanya 

strategi STAD tersebut maka proses pembelajaran dan hasil belajar mungkin 

akan  meningkat. 
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Seorang guru mempunyai 4 kompetensi guru yaitu sebagai berikut:      

1) Kompetensi Pedagogik, adalah kemampuan mengelola pembelajaran 

peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan 

dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan 

peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya; 2) 

Kompetensi Kepribadian, adalah  kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, 

dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan 

berakhlak mulia. Kompetensi kepribadian sangat besar pengaruhnya terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan pribadi para peserta didik. Kompetensi 

kepribadian ini memiliki peran dan fungsi yang sangat penting dalam 

membentuk kepribadian anak, guna menyiapkan dan mengembangkan SDM 

serta mensejahterakan masyarakat, kemajuan negara, dan bangsa pada 

umumnya; 3) Kompetensi Profesional, adalah kemampuan penguasaan materi 

pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing 

peserta didik memenuhi standar kompetnsi yang ditetapkan dalam Standar 

Nasional Pendidikan; 4) Kompetensi Sosial, adalah kemampuan guru sebagai 

bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif 

dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua atau 

wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. Hal tersebut diuraikan lebih lanjut 

dalam RPP tentang guru, bahwa kompetensi sosial merupakan kemampuan 

guru sebagai bagian dari masyarakat, yang sekurang-kurangnya memiliki 

kompetensi untuk: a) Berkomunikasi secara lisan, tulisan dan isyarat; b) 

Menggunakan teknologi komunkasi dan informasi secara fungsional; c) 
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Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 

kependidikan, orang tua atau wali peserta didik; d) Bergaul secara santun 

dengan masyarakat sekitar. 

Berdasarkan dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dewi 

(2003), yaitu dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe 

STAD pada sub pokok bahasan konsep sistem syaraf  kelas VII diperoleh  

hasil penelitian antara lain: kualitas kinerja guru dalam mengelola 

pembelajaran adalah baik, aktivitas siswa dan guru terkondisi dalam 

pembelajaran kooperatif sesuai pola strategi STAD, meningkatnya keaktifan 

kinerja siswa sebesar 89,13. Kompetensi dasar siswa yang mencapai hasil 

belajar sebesar 75% atau lebih sebesar 82,60% dengan penilaian mencakup 

segi afektif maupun segi kognitif. 

Berdasarkan uraian di atas maka perlu diadakan penelitian tentang: 

“Peningkatan Kualitas Pembelajaran Konsep Klasifikasi dan Keanekaragaman 

Tumbuhan Lumut Dengan Strategi STAD (Student Team Achievement 

Division) Pada Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah 8 Surakarta Tahun  

Ajaran 2007/2008”.  

B. Perumusan Masalah  

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang diajukan adalah 

“Apakah strategi pembelajaran STAD dapat meningkatkan kualitas  

pembelajaran siswa SMP Muhammadiyah 8 Surakarta Tahun Ajaran 

2007/2008 pada pembelajaran konsep klasifikasi dan keanekaragaman 

tumbuhan lumut. 
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C. Pembatasan Masalah  

Agar masalah ini dapat dikaji secara mendalam maka perlu adanya 

pembatasan masalah sebagai berikut:  

1. Subjek penelitian  

Subjek penelitian ini adalah pembelajaran biologi dengan 

menggunakan strategi STAD. 

2. Objek penelitian  

Objek penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 8 

Surakarta Tahun Ajaran 2007/2008.  

D. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui peningkatan kualitas pembelajaran konsep klasifikasi dan 

keanekaragaman tumbuhan lumut pada siswa SMP Muhammadiyah 8 

Surakarta dengan menggunakan strategi STAD.  

E. Manfaat Penelitian  

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat diperoleh manfaat sebagai 

berikut: 

1. Memberikan sumbangan kepada pembelajaran biologi terutama pada 

peningkatan pemahaman konsep “Klasifikasi dan Keanekaragaman 

Tumbuhan Lumut melalui Strategi STAD.  

2. Bagi peneliti dapat memperoleh ilmu pengetahuan yang diperoleh dari 

praktek penelitian secara langsung dengan menerapkan teori-teori yang 

didapat dari bangku kuliah dan telaah pustaka.  
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3. Mendorong kepada sekolah untuk menyarankan kepada guru-guru sekolah 

untuk menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi pada saat 

mengajar di kelas.  




